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Abstrak 
 
Sering kita lihat anak remaja, khususnya SMP saat ini membawa tas besar dan berat setiap hari ke sekolahnya. Meskipun begitu hal tersebut tidak 
dapat dielakkan pada mereka, karena itulah kebutuhan yang mereka perlukan untuk kegiatannya di luar rumah. Dalam hal ini yang perlu dilakukan 
adalah pengenalan mengenai cara membawa beban berat di tas dengan cara yang baik, benar dan tidak membahayakan. 
Pengembangan desain tas sekolah ini dikhususkan pada penderita Skoliosis remaja putri yang memiliki keterbatasan membawa beban berat seperti tas 
sekolahnya. Penelitian ini ditujukan untuk mencari alternatif baru cara membawa beban yang tidak membahayakan tulang punggungnya. Juga 
menerapkan terapi bawa beban yang biasa dilakukan untuk memperbaiki postur tubuh yang salah akibat Skoliosis.  
 
Abstract 
 
Nowadays, junior high school student wear a big-heavy backpack for carrying books, school supplies and any other ‘must-have’ things to get through 
their day outside their home. So adolescents should know how to carried it correctly without causing back pain or neck pain. 
Adolescent Scoliosis patient can’t carry a heavy backpack like normal adolescent usually do. These research were intended to look for a new 
alternatives of safer way to carry heavy weights by utilizing method commonly used to treat the wrong body posture caused by Scoliosis.   
 
 
 
Pendahuluan 
Sejak beberapa tahun lalu, isu mengenai permasalahan tas sekolah yang dibawa setiap hari oleh siswa-siswi Sekolah 
Dasar (SD) ataupun Sekolah Menengah Pertama (SMP) sangat hangat menjadi perbincangan orang tua siswa. 
Berdasarkan hasil survey badan amal BackCare, saat ini anak-anak sekolah membawa tasnya dengan beban melebihi 
20% dari beban tubuhnya. Ini mengakibatkan 37% anak remaja umur 10-14 tahun mengeluhkan sakit punggung, leher 
dan bahu (family.fimela.com, 17 Juli). Orang tua mengkhawatirkan dampak dari tas sekolah yang besar dan berat itu 
pada kondisi kesehatan anak-anaknya. Mereka mencoba menyiasati hal ini dengan membagi beban pada tas 
punggungnya ke tas jinjing agar menjadi lebih ringan. Namun solusi tersebut akan meningkatkan resiko barang tersebut 
tertinggal atau lupa, serta jika terlalu sering membawa tas jinjing yang berat akan berdampak pada postur tubuhnya. 
Kemudian pihak sekolah membantu dengan menyediakan fasilitas loker kelas, namun tidak semua sekolah mampu 
menerapkan sistem loker kelas ini dengan baik dikarenakan permasalahan keamanan.  
Ketika orang tua anak tersebut berusaha untuk mengurangi beban yang dibawa di dalam tas, namun hal tersebut tidak 
dapat ia lakukan. Hal ini dikarenakan kebutuhan tersebutlah yang dibutuhkan dan perlu ia bawa untuk menunjang 
kegiatan akademiknya selama di sekolah dan di luar rumah. Kebutuhan yang mereka bawa di dalam tasnya itu berperan 
penting dalam menunjang pendidikan formalnya serta mendukung ‘tugas’ mereka sebagai anak remaja, yakni pencarian 
identitas diri untuk membentuk kepribadian mereka. Fase ini merupakan fase krusial. Jika mereka gagal, maka akan 
membentuk karakter yang tidak percaya diri dan tidak siap menghadapi rintangan yang akan mereka hadapi di masa 
depan. Sehingga, untuk menyikapi permasalahan ini dibutuhkan adanya penyuluhan mengenai cara membawa tas 
sekolahnya dengan baik dan benar, serta didukung dengan adanya pengembangan desain tas sekolah yang ergonomis 
untuk anak remaja. 
Pada fase remaja ini, tidak semua anak melaluinya secara normal. Beberapa diantara mereka ada yang mengalami 
kelainan pada bagian tubuh mereka sehingga mengalami keterbatasan yang membedakannya dengan anak yang tumbuh 
secara normal.  
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  Kelas 7 Kelas 8 Kelas 9 
270 Siswa  3 orang 3 orang 3 orang 
Jenis Kelamin  3 Perempuan 3 Perempuan 3 Perempuan 
 
Skoliosis merupakan kelainan pada tulang punggung yang sering ditemukan pada anak remaja, khususnya pada 
perempuan umur 13 – 17 tahun. Berdasarkan survey yang dilakukan, dari 270 siswa SMP di suatu sekolah terdapat 3 
orang yang memiliki Skoliosis dan semuanya perempuan (survey pribadi). Kelainan ini ditandai dengan perubahan pada 
postur tubuhnya dengan bahu yang tinggi pada satu sisi. Selain itu, akan terasa tulang punggung menjadi melengkung 
serta perubahan pada fungsi berjalan dan pernapasan.(Chow, 2005). Penindakan kelainan ini mengakibatkan penderita 
tidak diperbolehkan membawa beban yang terlalu berat di punggungnya hingga melebihi 10% dari beban tubuhnya. 
(Chow, 2005).  
 
Proses Studi Kreatif 
Kewajiban seorang siswa untuk membawa kebutuhan sekolahnya dengan jumlah yang tidak sedikit akan menimbulkan 
sebuah permasalahan bagi siswi yang menderita kelainan tulang punggung Skoliosis. Cara membawa beban yang salah 
akan menjadi salah satu faktor peningkatan progresifitas pada Skoliosis. Selain itu adanya perubahan postur pada tubuh 
akan mempengaruhi penampilan serta mengganggu keseimbangannya saat berjalan. 
Terapi bawa beban merupakan salah satu terapi yang biasa dilakukan oleh penderita Skoliosis remaja dengan 
melibatkan beban dalam jumlah tertentu. Dari terapi yang dilakukan tersebut sebenarnya bukan berarti dengan 
keterbatasan yang dimiliki penderita Skoliosis menjadikannya tidak dapat atau tidak boleh membawa beban sama 
sekali, namun mereka dapat membawa beban dengan jumlah terbatas serta dengan cara bawa tertentu. Tentunya perlu 
adanya konsultasi lebih lanjut dengan ahli. Olahraga yang memiliki efek menyehatkan serta bugar pada penderita 
Skoliosis turut menjadi faktor bantu agar penderita Skoliosis dapat membawa beban dengan aman dan baik. 
Dalam terapi bawa beban tersebut mengharuskan pasien untuk berjalan selama 5 menit dengan jumlah beban tertentu di 
kepala, pundak dan pinggang. Latihan terapi itu perlu diulang dalam 20 menit dalam sehari. Dengan menerapkan cara 
bawa beban tersebut pada aktivitas membawa tas sekolah selain sebagai alternatif baru cara membawa beban pada 
punggung pada penderita Skoliosis agar tidak membahayakan tulang punggungnya, juga untuk menunjang kegiatan 
terapi yang biasa dilakukan secara rutin oleh penderita Skoliosis. Adanya sedikit perubahan pada desain tas dan cara 
membawa kebutuhan sekolah ini dapat membantu memperbaiki postur tubuh pasien secara alami, sama halnya dengan 
tujuan dilakukannya terapi bawa beban.  
Proses desain yang dilakukan sangat bergantung pada penderita yang dijadikan subjek penelitian, dikarenakan produk 
ini bersifat custom dan bersifat subjektif (1 produk dikhususkan untuk 1 orang). Produk ini akan banyak 
mempertimbangkan dari segi ergonomi dan segi estetika dengan mengikuti tren yang saat ini sedang berkembang di 
kalangan anak remaja 13-15 tahun. Diharapkan dengan adanya pengembangan desain tas sekolah ini dapat 
meningkatkan rasa percaya diri pada anak remaja penderita Skoliosis, serta membantunya untuk melakukan terapinya 
lebih rutin.  
 
 
Tabel 1. Hasil Survey Penderita Skoliosis di salah satu SMP di Bandung  
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Mendesain tas untuk penderita Skoliosis membutuhkan gabungan dari kriteria desain tas ergonomis yang biasa 
digunakan pada anak normal dengan kriteria yang dibutuhkan oleh penderita Skoliosis. Desain tas ergonomis terutama 
untuk anak remaja membutuhkan kriteria: (1) Ukuran yang sesuai dengan antropometri anak remaja, (2) Memenuhi 
kriteria desain yang mampu melindungi postur tubuh pengguna, (3) Mampu menjaga pola geraknya, dan (4) Tidak 
mengganggu fungsi pernapasannya. Sedangkan kebutuhan penderita Skoliosis yang perlu ditunjang yakni: (1) 
Kebutuhan masa depannya; fungsi pernapasan, pengobatan, dan melindungi progresifitas derajat tulang punggungnya. 
(2) Kebutuhan saat ini; menunjang dari segi penampilannya diantara keterbatasannya sehingga dapat meningkatkan 
kualitas hidupnya (Negrini, 2006). Dengan memenuhi kriteria tersebut maka akan membantu meningkatkan 
produktifitas pada penderita Skoliosis anak remaja untuk tetap aktif dalam pencarian identitas dirinya dan 
mempersiapkan dirinya untuk menghadapi masa depannya nanti.  
 
Hasil Studi dan Pembahasan 
Untuk pengembangan desain ini diambil satu subjek penderita Skoliosis remaja putri bernama Raihan Azalia (14). 
Skoliosis yang saat ini diidapnya merupakan Thoracolumbar dengan Cobb Angle 29°. Jika dilihat dari postur tubuh 
pasien, bahu pada sisi kiri lebih tinggi dibandingkan bahu pada sisi kanan. Ia sudah melakukan terapi bawa beban 
selama 6 bulan dan mengalami peningkatan lebih baik.  
Telah dilakukan studi ukuran buku cetak dan buku tulis yang biasa digunakan pada murid SMP. Ukuran kertas F4 (33 x 
21,5 cm) dijadikan standar ukuran tas sekolah maksimum, dikarenakan ukuran buku cetak maupun buku tulis tidak ada 
yang melebihi dari ukuran tersebut.  
Dilakukan pula studi dari segi aktivitas yang melibatkan interaksi dengan tas sekolahnya, seperti ketika pergi dan 
pulang sekolah, lepas pasang tas, mengeluarkan dan memasukkan tas, juga ketika dibawa bergerak di dalam maupun di 
luar kegiatan sekolah. Dari hasil studi tersebut maka kebutuhan akan ketahanan, kemudahan dalam mengakses dan 
kenyamanan selama menggunakan produk tersebut dijadikan sebagai parameter dalam pengambilan keputusan desain.  
Desain tas ini direncanakan untuk mengikuti tren mode yang saat ini terkenal di kalangan anak remaja 13 – 15 tahun. 
Pertimbangan ini diambil menimbang dari segi psikologi anak remaja bahwa mereka mulai memperhatikan 
penampilannya dan berusaha berpenampilan sama dengan teman sebayanya. Penulis berusaha untuk mendesain tas 
yang tidak memiliki perbedaan jauh jika dibandingkan dengan tas normal untuk meminimalisir perbedaan dan adaptasi 
calon pengguna pada cara bawa baru.  
 
 
Gambar 1. Pettibon Weighting System (Terapi Bawa Beban)  
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Warna merah jambu, biru muda serta hijau toska pastel merupakan warna-warna yang saat ini terkenal di kalangan anak 
remaja 13 – 15 tahun. Data ini diambil berdasarkan hasil wawancara dengan siswi-siswi SMP. Kemudian warna-warna 
tersebut biasa diaplikasikan pada gadget atau smartphone yang biasa dibawanya, atau pada tas sekolahnya. Dari hasil 
observasi lapangan mengenai tas sekolah, saat ini tas sekolah tidak hanya bersifat sebagai barang gaya hidup. Estetika, 
warna, bentuk, serta sistem closure menjadi pertimbangan dalam pemilihan tas sekolah untuk remaja.  
Berdasarkan observasi lapangan, anak remaja dengan umur 13 – 15 tahun banyak yang menggunakan jenis tas ransel 
sebagai tas sekolah, dengan sistem closure resleting, buckle strap atau downstring. Desainnya pun mayoritas memilih 
desain yang sederhana; hanya 2 – 4 kompartemen, bermotif atau gabungan antara beberapa warna dan material kain  
yang berbeda, seperti kulit dan polyester. 
Gambar diatas merupakan rekomendasi desain tas ergonomis menurut the American Academy of Pediatrics adalah 
sebagai berikut: (1) Konstruksi tas yang kuat dan ringan, (2) Tali yang lebar dan memiliki bantalan di dalamnya, (3) 
Terdapat bantalan pada bagian belakang tas, (4) Tali pengikat di pinggang, dan (5) Kompartemen yang tersebar di 
beberapa bagian tas.  
Dengan beberapa pertimbangan dari hasil uji coba langsung pada calon pengguna, dari 3 alternatif desain tas, penulis 
memutuskan untuk memilih desain tas dengan satu tali pada pundak dan memiliki tali ikat pinggul. Pemilihan desain tas 
ini berdasarkan pertimbangan distribusi beban yang difokuskan pada satu sisi, yakni pundak yang mengalami 
penurunan. Sama halnya pada yang dilakukan saat terapi bawa beban, hal tersebut diterapkan pada konsep 
pengembangan desain tas ini. Tali ikat pinggul pada produk ini berfungsi sebagai pendistribusi beban selain tali pada 
pundak. Keputusan desain tersebut selanjutnya dikembangkan lagi dengan penambahan zipper pada tali pundak. Zipper  
ini berfungsi untuk melepas-pasangkan tali agar dapat digunakan oleh semua jenis penderita Skoliosis remaja yang 
sedang menjalani terapi.  
Menurut Raihan Azalia sebagai subjek penelitian sendiri, produk ini bagus dan warnanya pun menarik. Dari segi ukuran 
ia tidak merasa tidak bermasalah, begitu pula dengan cara penggunaannya karena cara penggunaan tas ini tidak berbeda 
dengan tas yang biasa ia gunakan. Ia pun tidak masalah dengan adanya tali pinggul. Ia merasa lebih nyaman dengan tali 
pinggul yang longgar. Bagian yang ia sukai adalah saku pada tali pinggul dan D-Ring untuk mengaitkan gantungan 
kunci miliknya. Dalam keseharian biasanya ia jarang membawa botol minum, sehingga penggunaan kantong botol ini 
akan ia alih fungsikan sebagai kantong biasa. 
Gambar 2. Kriteria Desain Tas Ergonomis  
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Penutup 
Isu akan beratnya tas sekolah yang di bawa oleh siswa-siswi SMP hingga saat ini sempat dianggap sebuah penghalang 
bagi penderita Skoliosis remaja untuk bisa melakukan aktivitas di sekolahnya seperti biasa. Bahkan dianggap sebagai 
hal yang membahayakan bagi mereka. Namun setelah ditelaah kembali, penderita Skoliosis masih tetap diperbolehkan 
untuk membawa beban berat, hanya saja perlu adanya cara baru serta konsultasi lebih lanjut lagi dengan ahli. Dengan 
adanya penelitian ini diharapkan beban tas sekolah yang biasa mereka bawa ke sekolah dapat dijadikan sebagai alat 
bantu terapi mereka, tanpa perlu menjadikannya ia berbeda dengan teman-teman sebayanya. 
Evaluasi yang perlu dilakukan adalah perlu adanya perhitungan jumlah beban yang terdistribusi baik di pundak maupun 
di pinggul, sehingga distribusi beban tersebut akurat dan tepat. Selain itu perlu adanya ujicoba yang didampingi 
langsung oleh para ahli agar fungsi produk ini dapat diterapkan pada penderita Skoliosis secara baik. Untuk selanjutnya 
diharapkan terus adanya pengembangan produk-produk berbasis medis khususnya untuk penderita Skoliosis. 
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Gambar 3. Perbandingan Alternatif Desain Tali Pengikat Pundak Tas  
Gambar 4. Hasil Akhir Desain Tas 
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